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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengelompokkan kabupaten dan kota di
Sumatera Barat berdasarkan produktivitas pertanian serta menentukan
karakteristik dari masing-masing gerombol. Hasil penggerombolan ini dapat
memberikan gambaran kondisi produktivitas pertanian masing-masing daerah
tersebut agar diketahui potensi unggulan masing-masing gerombol dalam bidang
pertanian. Indikator yang digunakan adalah produktivitas padi, produktivitas
jagung, produktivitas ubi kayu, produktivitas ubi jalar, produktivitas kacang
tanah, produktivitas kedelai, produktivitas kacang hijau, produktivitas pisang,
produktivitas jeruk, produktivitas durian, produktivitas duku, produktivitas sawo,
produktivitas nenas, produktivitas pepaya, produktivitas rambutan, produktivitas
alpokat dan produktivitas mangga. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
gerombol berhierarki, penggabungan dengan jarak euklid kuadrat sebagai ukuran
ketakmiripannya. Metode perbaikan jarak yang digunakan adalah metode Ward's.
Hasil yang diperoleh adalah pengelompokan masing-masing daerah di Sumatera
Barat yang terdiri dari 2 gerombol. Gerombol 1 terdiri dari 10 kabupaten/kota
yaitu: Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten
Sijunjung, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman,
Kabupaten Pasaman Barat, Kota Padang, Kota Sawahlunto dan Kota Pariaman.
Gerombol 2 terdiri dari 9 kabupaten/kota yaitu: Kabupaten Solok, Kabupaten
Tanah Datar, Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten
Dharmasraya, Kota Solok, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi dan Kota
Payakumbuh. Gerombol 1 dicirikan dengan nilai rata-rata produktivitas jeruk,
nilai rata-rata produktivitas duku dan nilai rata-rata produktivitas nenas yang lebih
tinggi bila dibandingkan dengan daerah-daerah yang terdapat pada Gerombol 2.
Gerombol 2 dicirikan dengan nilai rata-rata produktivitas padi dan nilai rata-rata
produktivitas pepaya yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan daerah-daerah
yang terdapat pada Gerombol 1.

Kata kunci : produktivitas pertanian, analisis gerombol, jarak euclid kuadrat,
metode Ward'’s.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumatera Barat mempunyai 19 daerah Tingkat II yang terdiri dari 12
kabupaten dan 7 kota dengan luas wilayah 42.297 km’. Kabupaten Kepulauan
Mentawai memiliki wilayah terluas yaitu 6,01 ribu km”, sedangkan Kota Padang
Panjang memiliki luas daerah terkecil yakni 23,0 km’. Dari luas tersebut hanya
13,9% yang dapat diusahakan sebagai daerah pertanian, selebihnya berupa hutan
lindung, sungai-sungai, danau-danau dan tanah tandus. Di samping tanah daratan,
Sumatera Barat juga mempunyai daerah kepulauan yaitu Kepulauan Mentawai.
Daerah ini didiami oleh masyarakat dengan tingkat kehidupan ekonomi dan sosial
budaya yang relatif masih terbelakang. Kondisi alam Sumatera Barat sampai saat
ini masih diliputi oleh kawasan lindung yang mencapai sekitar 45,17 % dari luas
keseluruhan, sedangkan lahan yang sudah termanfaatkan untuk budidaya baru
tercatat sebesar 23 190,11 km? atau sekitar 54,83 % dari kawasan seluruhnya.|3]

Tanaman pangan yang diusahakan di Sumatera Barat adalah padi dan
berbagai jenis palawija lainnya (sayur-sayuran dan buah-buahan). Pemasaran
produk pertanian mempunyai prospek yang bagus, karena Propinsi Sun.latera
Barat merupakan produsen sayur-sayuran dataran tinggi dan untuk diekspor.
Hasil produksi ini sebagian besar dipasarkan dalam bentuk hasil pertanian yang
belum diolah.[2]

Sumatera Barat memiliki keadaan geografis yang tak semuanya sama
antara satu daerah dengan daerah lainnya. Keadaan geografis tersebut meliputi

keadaan cuaca, curah hujan, luas lahan pertanian dan lain sebagainya. Hal ini




memungkinkan terjadinya perbedaan produktivitas pertanian untuk masing-
masing daerah yang ada di Sumatera Barat. Oleh karena itu, ingin diketahui
kemiripan daerah-daerah tersebut berdasarkan produktivitas pertanian agar
daerah-daerah tersebut berada dalam satu kelompok dimana anggotanya memiliki
kemiripan yang sama.

Penelitian ini tidak mengambil data produksi karena bisa saja produksi
pertanian tersebut hanya bergantung kepada luas lahannya saja, sedangkan
produktivitas memberikan arti yaitu suatu ukuran yang menyatakan kemampuan
untuk menghasilkan produk pertanian yang dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Faktor tersebut diantaranya : cuaca, pembibitan, metode penanaman,
waktu dan keadaan lingkungan lainnya.

Analisis statistika yang digunakan untuk menggerombolkan kabupaten dan
kota yang ada di Sumatera Barat berdasarkan kemiripan produktivitas pertanian
adalah analisis gerombol. Dalam hal ini, metode analisis gerombol yang
digunakan adalah analisis gerombol berhierarki. Alasan pemilihan analisis ini
adalah karena belum diketahui jumlah gerombol yang diinginkan sebagai dasar

untuk pengelompokan daerah tersebut berdasarkan produktivitas pertanian.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas yaitu
pengelompokan kabupaten dan kota di Provinsi Sumatera Barat berdasarkan

kemiripan produktivitas pertanian yang dapat diperoleh dari analisis gerombol

berhierarki.




1.3 Batasan Masalah
Masalah dibatasi untuk mengelompokkan kabupaten dan kota di Provinsi
Sumatera Barat berdasarkan kemiripan produktivitas pertanian berdasarkan data

dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2009 dengan menggunakan analisis

gerombol berhierarki.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan daerah kabupaten dan
kota di Provinsi Sumatera Barat menggunakan analisis gerombol berhierarki yang

berguna untuk mengetahui kemiripan daerah-daerah tersebut berdasarkan

produktivitas pertanian.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

BABI : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, perumusan masalah, pembatasan
masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan.

BABII : LANDASAN TEORI
Bab ini berisikan teori-teori yang berhubungan dengan
pembahasan dan pengolahan data

BABIII : DATA DAN METODE
Bab ini berisikan penjelasan mengenai pengambilan data dan

metode yang digunakan untuk pengolahan data.



BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil pengolahan data serta pembahasannya.

BABV :PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dari analisis, interpretasi dan saran.




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Analisis Korelasi[7]

Koefisien korelasi linier didefinisikan sebagai hubungan linier antara dua
peubah acak X dan Y yang dilambangkan dengan r. Jadi, » mengukur sejauh mana
titik-titik menggerombol di sekitar sebuah garis lurus.. Oleh karena itu, dengan
membuat diagram pencar untuk » pengamatan {(x..y.);i =12 .. n} dalam
contoh acak dapt ditarik kesimpulan tertentu mengenai r. Bila titik-titik
menggerombol mengikuti sebuah garis lurus dengan kemiringan positif, maka ada
korelasi positif yang tinggi antara kedua variabel. Akan tetapi, bila titik-titik
menggerombol mengikuti sebuah garis lurus dengan kemiringan negatif, maka
ada korelasi negatif yang tinggi antara kedua variabel.[7]

Ukuran korelasi linier antara dua variabel yang digunakan adalah koefisien
korelai momen-hasil kali Pearson atau disebut juga dengan koefisien korelasi

contoh. Rumus dari koefisien korelasi contoh adalah

o n s %Y — B X ) (B v
\lﬁ[’ Eax = @) AlbEL i -En 1T @.1.1)
dimana
r : koefisien korelasi contoh
X, : nilai pengamatan x ke-i
¥, : nilai pengamatan y ke-i
n : ukuran contoh

Bila nilai » = +1, maka kedua variabel tersebut berkorelasi sempurna

secara positif. Bila nilai » = -1, maka kedua variabel tersebut berkorelasi




sempurna secara negatif. Namun, bila nilai » mendekati nol, maka hubungan
linier antara variabel X dan variabel } sangat lemah atau mungkin tidak ada

hubungan sama sekali.

2.2 Analisis Gerombol

Analisis gerombol merupakan salah satu teknik peubah ganda yang
digunakan untuk mengelompokkan objek-objek berdasarkan kesamaan
karakteristik di antara objek-objek tersebut.  Objek-objek tersebut akan
diklasifikasikan ke dalam satu kesatuan sehingga berada dalam satu kelompok
yang akan memiliki kemiripan satu sama lain.[5]

Hasil dari penggerombolan objek ini menampilkan homogenitas
(kesamaan) yang tinggi antar anggota dalam satu gerombol dan heterogenitas
(perbedaan) yang tinggi antar gerombol yang satu dengan yang lain.

Manfaat analisis gerombol antara lain :

1. Eksplorasi data.

Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang struktur dari suatu

himpunan objek. Dalam hal ini, analisis gerombol dapat dipandang

sebagai alat untuk menemukan struktur tersebut.
2. Reduksi data.

Bila terdapat gerombol yang kompak, hal tersebut memungkinkan untuk

mereduksi informasi dari » objek menjadi dari gerombol yang jumlahnya

lebih sedikit.



3. Pembangkitan hipotesis

Analisis gerombol ini dapat digunakan untuk membangkitkan hipotesis
yang berkaitan dengan struktur populasi. Biasanya, gerombol yang telah
didapatkan pada penelitian terdahulu diperlakukan sebagai hipotesis yang
akan diuji dengan menggunakan himpunan data yang baru.

Peramalan

Pengelompokan yang dihasilkan dari suatu analisis dapat digunakan untuk

peramalan.[1]

Analisis gerombol ini banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu,

diantaranya:

1.

Bidang Psikologi

Analisis gerombol digunakan untuk melakukan pengelompokan orang
berdasarkan respon mereka terhadap stimulasi tertentu atau
pengelompokan orang berdasarkan kepribadian mereka.

Bidang Biologi

Analisis gerombol digunakan untuk membantu proses taksonomi bagi
pengelompokan organisme tertentu.

Bidang Manajemen

Analisis gerombol digunakan untuk melakukan pengelompokan terhadap
konsumen berdasarkan pendapat mereka terhadap produk tertentu.

Bidang Pertanian

Analisis gerombol digunakan untuk membantu mengklasifikasikan jenis

varietas/tanaman tertentu berdasarkan ciri-ciri fisiknya.




5. Bidang Pengembangan Wilayah
Analisis gerombol digunakan untuk mengelompokkan wilayah

berdasarkan berbagai aspek demografinya.[5]

2.2.1 Ukuran Kemiripan dan Ketakmiripan Objek [5]

Sebelum melakukan analisis gerombol, hal penting yang harus terlebih
dahulu dilakukan adalah menentukan ukuran kemiripan dan ketakmiripan antar
dua objek. Ukuran kemiripan merupakan suatu nilai yang mengukur kemiripan
suatu objek, sedangkan ukuran ketakmiripan merupakan suatu nilai yang
mengukur ketakmiripan suatu objek. Dengan memiliki suatu ukuran kuantitatif
untuk mengatakan bahwa dua objek tertentu lebih mirip bila dibandingkan dengan
objek lain, akan menghilangkan dan mempermudah proses formal dalam
pengelompokan.

Langkah awal dalam analisis gerombol adalah menentukan ukuran
ketakmiripan antar satuan pengamatan yang akan digerombolkan. Ukuran
ketakmiripan dapat ditentukan dengan menggunakan fungsi jarak antara a dan b
(d(a,b)). Semakin kecil jarak antar objek berarti semakin besar kemiripan antar
objek tersebut. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh ukuran ketakmiripan
antara dua objek a dan b (d(a, b)) adalah :

a. d(ab) =20

b. d(aa)=0

c. d(ab)=d(ba)

d. d(a,b) meningkat seiring dengan tidak miripnya antara objek dan a dan b.

Fungsi jarak ini juga memenuhi ketaksamaan segitiga yaitu :




d(a,c) < d(a,b) + d(b,c)

Ukuran jarak yang paling umum digunakan untuk mengukur jarak antara
dua objek adalah jarak Euclidian dan kuadratnya.

Misalkan terdapat dua objek,

x= (x, ,xz,...,xP) dan

y =(,y|sy2""=yp)

Jarak Euclidiannya adalah sebagai berikut :

d®y)= 306 =3, =AE-3) o) oo @2.1.1)

i=1

2.2.2 Metode Penggerombolan

Dalam analisis gerombol terdapat dua metode pengelompokan, yaitu
metode berhierarki dan metode tak berhierarki. Metode tak berhierarki umumnya
digunakan jika banyak objek pengamatannya besar dan banyaknya gerombol
ditentukan sebelumnya. Metoda tak berhierarki yang terkenal adalah K-rataan.[6]

Metode berhierarki pada umumnya digunakan jika jumlah objek
pengamatannya tidak begitu besar dan jumlah gerombol yang diinginkan tidak
diketahui sebelumnya. Metode berhierarki dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
metode berhierarki penggabungan (4gglomerative Hierarchical Methods) dan
metode berhierarki pemisahan (Divisive Hierarchical Methods).[4]

Pada metode berhierarki penggabungan, n objek dikelompokkan ke dalam
n gerombol, yang masing-masing terdiri dari satu objek dan selanjutnya gerombol
yang jaraknya berdekatan digabung menjadi satu gerombol. Pada metode

berhierarki pemisahan, seluruh objek dianggap berada pada satu gerombol.




Selanjutnya objek yang jaraknya terjauh membentuk suatu gerombol tersendiri.
Demikian seterusnya, sampai terbentuk gerombol-gerombol yang masing-masing
terdiri dari satu objek.[4]
Algoritma metode analisis gerombol berhierarki adalah sebagai berikut :
1. Dimulai dengan N gerombol, setiap gerombol terdiri dari satu objek.

2. Akan ditentukan matriks jarak antara objek D,_, .

3. Akan dicari gerombol dengan jarak paling dekat. Misalkan gerombol
dengan jarak terdekat adalah gerombol A dan gerombol B dengan jarak
d(4p)-

4. Lakukan penggabungan gerombol A dan gerombol B. Selanjutnya, akan
diberi label baru yang dibentuk gerombol (AB). Perbaiki jarak gerombol
AB dengan gerombol lainnya.

5. Ulangi langkah 3 dan 4 hingga seluruh objek tergabung dalam satu
gerombol.

Untuk mengukur kedekatan (jarak) antar gerombol bisa digunakan ukuran
ketakmiripan antar gerombol. Cara yang digunakan untuk menentukan ukuran
ketakmiripan antar gerombol adalah metode perbaikan jarak. Ada beberapa cara
metode perbaikan jarak antar gerombol, yaitu :

I. Metode Pautan Tunggal (Single Linkage Method)

Ukuran jarak antara gerombol K terhadap suatu gerombol yang terdiri dari

gerombol A dan B dengan metode Pautan Tunggal (Single Linkage Method)

adalah

RS 11 L N N DO (2.2.2.1)

dengan
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d (4, ) Jarak antara gerombol K terhadap gerombol A dan gerombol B
d,, :jarak antara gerombol K dan gerombol A

d,, :jarak antara gerombol K dan gerombol B

II. Metode Pautan Lengkap (Complete Linkage Method)
Ukuran jarak antara gerombol K terhadap suatu gerombol yang terdiri dari

gerombol A dan B dengan metode Pautan Lengkap (Complete Linkage Method)

adalah
o) = MAX o Aoy Jovvvvereececrerrerivssssssssssssesssesssssssssssnnes (2.222)
dengan
d (4.5 : Jarak antara gerombol K terhadap gerombol A dan gerombol B
d,, :jarak antara gerombol K dan gerombol A

dy, :jarak antara gerombol K dan gerombol B
ITI. Metode Rata-Rata Grup (Group Average)
Ukuran jarak antara gerombol K terhadap suatu gerombol yang terdiri dari

gerombol A dan B dengan metode Rata-Rata Grup (Group Average) adalah

nd, +nd
dK(A,B) = %‘h——g ...................................................... (2223)
A B

dengan

dy (4 ) : Jarak antara gerombol K terhadap gerombol A dan gerombol B
d,, :jarak antara gerombol K dan gerombol A

dy,  :jarak antara gerombol K dan gerombol B

n, : banyaknya objek pada gerombol A

n, : banyaknya objek pada gerombol B




IV. Metode Sentroid

Ukuran jarak antara gerombol k terhadap suatu gerombol yang terdiri dari

gerombol A dan B dengan metode Sentroid adalah

ndy, +nydyg, _ nngd

n,+ng ("A +ny )2

dK(A.B) e - P T LI L PPt (2.2.24)

dengan :

d (45 : Jarak antara gerombol K terhadap gerombol A dan gerombol B
d,, :jarak antara gerombol K dan gerombol A

d., :jarak antara gerombol K dan gerombol B

n, - banyaknya objek pada gerombol A

n, : banyaknya objek pada gerombol B

V. Metode Ward (Ward’s Method)

Setiap terbentuknya satu gerombol baru, dilakukan perbaikan jarak antara
gerombol baru dengan gerombol yang sudah ada. Metode Ward's Minimum
Variance (Ward’s) mengajukan suatu metode pembentukan gerombol yang
didasari oleh hilangnya informasi akibat penggabungan objek menjadi gerombol.
Hal ini diukur dengan jumlah total dari deviasi kuadrat pada mean cluster untuk
setiap observasi.

Metode ini mencoba meminimumkan jumlah kuadrat dari dua gerombol
yang dapat digabung pada tiap-tiap langkah. Secara umum, metode ini sangat
efisien. Walaupun demikian, metode ini lebih cenderung untuk menghasilkan
gerombol untuk data kecil.

Misal gerombol (AB) adalah gerombol baru hasil penggabungan gerombol

A dan B. Ukuran jarak antara gerombol (AB) dan gerombol lainnya, misalkan K

12




(B K)-—2*(4.B)

...................................................................................................................... (2.2.2.5)

d*(AB,K)  : jarak kuadrat antara gerombol (AB) dan gerombol K
d*(4,K) : jarak kuadrat antara gerombol A dan gerombol K
d*(B,K) : jarak kuadrat antara gerombol B dan gerombol K

d*(4,B) : jarak kuadrat antara gerombol A dan gerombol B

n, : banyaknya objek pada gerombol A
n, : banyaknya objek pada gerombol B
n, : banyaknya objek pada gerombol K
2.2.3 Dendogram

Pada analisis gerombol, proses pengambilan gerombol digambarkan dalam
bentuk dendogram. Dendogram merupakan salah satu bentuk diagram pohon
yang memperlihatkan hubungan antar objek. Tujuan dari pembuatan dendogram
adalah untuk memberikan gambaran/penelusuran penggerombolan objek dengan
lebih mudah dan informatif. Jumlah gerombol yang dihasilkan dibentuk
berdasarkan pemotongan pada selisih jarak penggabungan terbesar. Sumbu
vertikal pada dendogram menunjukkan jarak antar objek dan sumbu horizontal

menunjukkan objek pengamatan.
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2.2.4 Penggunaan Metod ¢ Gerombol Berhirarki

Berikut ini diberikan contoh penggunaan metode berhirarki penggabungan

menggunakan Jarak Euclid Kuadrat dengan Metode Ward.

Misalkan terdapat data yang ingin dikelompokkan, yaitu :

A B i D E
1 4.00 9.00 6.00 19.00 | 10.00
2 5.00 11.00 | 12.00 | 26.00 | 16.00
3 6.00 8.00 7.00 24.00 | 18.00
4 7.00 5.00 3.00 7.00 5.00
5 8.00 3.00 4.00 9.00 20.00

Dari data di atas dapat diperoleh Jarak Euclid Kuadrat objek 1,2,3,4,5 sebagai

berikut :
A B C D E
A 0
B 126 0
C 95 43 0
D 203 603 484 0
E 256 442 267 235 0

Dimulai dengan menggunakan lima gerombol yang masing-masing berisi
sebuah objek. Jarak yang paling kecil adalah antara gerombol B dan C, sehingga
dua gerombol ini digabung menjadi sebuah gerombol. Sekarang terdapat empat
gerombol, yaitu :

A,BC,D,E

Kemudian dilakukan perbaikan jarak menggunakan salah satu metode

perbaikan jarak Ward. Perhatikan bahwa yang berubah adalah jarak yang

melibatkan gerombol baru BC, yaitu :

14




s+ Ne+ N, s + Ne
2 YO
=3(126) + 7 (95) - £ (43)
252 +190—43 403
= e = = 13433

Dengan cara yang sama maka dapat dicari jarak BC, D dan BC, E diperoleh :

A BC D E

A 0
BC 134.33 0
D 203 710.33 0
r 256 | 458.33 235 0

Objek yang memiliki nilai terkecil adalah jarak antara A dan BC yaitu
sebesar 134,33 dan kedua gerombol digabungkan hingga terbentuk 3 gerombol

baru, yaitu : ABC, D, E.
Selanjutnya akan dicari jarak antar gerombol yang baru, dan tentu saja

perubahan yang terjadi hanya melibatkan gerombol ABC, sehingga diperoleh

matriks jarak baru hasil perbaikan jarak adalah sebagai berikut:

ABC D E
ABC 0
D 421.42 0
E 438.17 | 235 0

Objek yang memiliki nilai terkecil adalah jarak antara D dan E yaitu
sebesar 235 dan kedua gerombol digabungkan hingga terbentuk 2 gerombol baru,

yaitu : ABC dan DE.
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Jarak kedua gerombol ini adalah :

N~ [ nie -
c+Npg d2(C, DE)- NpE
Nap+Nc+Npg

N +N &
dz(AB.( VDE szz{AB, DE)+
Nag+Nc+ Npg

d*(4B.C)
Nag+Nc+ Npg

=7(421.42) +(438.17) - (134.33)

3185 7

= - = 633.94

<

Akhirnya matriks jarak menjadi :

ABC DE
ABC 0
DE 639.94 0

Terakhir, jelas bahwa kedua gerombol yaitu gerombol ABC dan DE
tersebut digabungkan untuk membentuk gerombol tunggal dari lima objek dengan
objek terjauh adalah: 639.94 dan demikian proses penggerombolan selesai. Tabel
2.1.4.1 berikut menunjukkan proses pembentukan gerombol.

Tabel 2.1.4.1 Proses Pembentukan Gerombol

Tahap | Gerombol yang digabung Jarak
1 B C 43
2 B.C A 134.33
3 D E 235
4 AB.,C D.E 639.94

Dari data di atas, maka diperoleh dendogram sebagai berikut:



JARAK

Dendrogram

690.60

460.40

230.20

0.00

L}

3
PENGAMATAN

L%, B
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BAB III

DATA DAN METODE

3.1 Data

Data yang digunakan diperoleh dari Sumatera Barat Dalam Angka untuk
masing-masing kabupaten dan kota yang ada di Sumatera Barat tahun 2009.
Survei data tersebut dilakukan pada tahun 2008. Variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

X1 : Produktivitas padi kabupaten/kota tahun 2008

X2  :Produktivitas jagung kabupaten/kota tahun 2008

X3 : Produktivitas ubi kayu kabupaten/kota tahun 2008

X4 : Produktivitas ubi jalar kabupaten/kota tahun 2008

X5  :Produktivitas kacang tanah kabupaten/kota tahun 2008
X6  : Produktivitas kedelai kabupaten/kota tahun 2008

X7  :Produktivitas kacang hijau kabupaten/kota tahun 2008
X8  : Produktivitas pisang kabupaten/kota tahun 2008

X9  :Produktivitas jeruk kabupaten/kota tahun 2008

X10 :Produktivitas durian kabupaten/kota tahun 2008

X11 :Produktivitas duku kabupaten/kota tahun 2008

X12  : Produktivitas sawo kabupaten/kota tahun 2008

X13 :Produktivitas nenas kabupaten/kota tahun 2008

X14 : Produktivitas pepaya kabupaten/kota tahun 2008

X15 : Produktivitas rambutan kabupaten/kota tahun 2008

X16 : Produktivitas alpokat kabupaten/kota tahun 2008




X17 :Produktivitas mangga kabupaten/kota tahun 2008

3.2 Metode
3.2.1 Metode Pengumpulan Data
Data yang digunakan diperoleh dari Sumatera Barat Dalam Angka untuk
masing-masing kabupaten dan kota yang ada di Sumatera Barat tahun 2009 untuk
data produktivitas pertanian. Data produktivitas pertanian tersebut didasarkan
kepada lahan pertanian dan jumlah produksi pertanian yang terdaftar di Badan
Pusat Statistika (BPS) Propinsi Sumatera Barat tahun 2009.
3.2.2 Metode Analisis
3.2.2.1 Analisis Statistik Deskriptif
Melihat gambaran umum dan penyebaran data menggunakan analisis
statistik deskriptif yang meliputi nilai rata-rata, nilai maksimum dan nilai
mimimum semua variabel yang diteliti.
3.2.2.1 Analisis Gerombol Berhierarki
Langkah-langkah yang dilakukan dalam metode analisis gerombol adalah :
a. Menentukan matriks jarak antar pengamatan berdasarkan variabel yang ada.
Matriks jarak yang digunakan adalah Jarak Euclid Kuadrat. Metode perbaikan
jarak yang digunakan adalah metode Ward's.
b. Dimulai dari 19 gerombol, setiap gerombol berisi satu objek dengan matriks

jarak D =(d, ) berukuran 19 X 19.

c. Cari gerombol dengan jarak paling dekat, misalkan gerombol yang

mempunyai jarak terdekat adalah gerombol X dan Y dengan jarak d(X , Y).




Gabungkan gerombol X dan Y, lakukan pemberian nama gerombol XY.
Perbaiki jarak antara gerombol XY dengan objek pengamatan lain sehingga
diperoleh gerombol baru dengan cara mencari jarak terdekat.

Ulangi langkah ¢ dan langkah d hingga seluruh objek tergabung dalam satu
gerombol.

Setelah langkah e selesai, lakukan pembuatan dendogram.
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Data

Untuk memudahkan melihat gambaran masing-masing kabupaten/kota di
Sumatera Barat terhadap masing-masing variabel, maka data dapat disajikan

dalam bentuk diagram di bawah ini.

60,69
el
i )
53 g i
B 5 3
& t1 ,': &
g i it i
&0 R RE
. i
i BB i ;
i ["kl i s ‘{0
. o i B Bl B
. ' S B
1 i "“ I
: i 3
Y % I

Gambar 4.1.1 Produktivitas Padi Tahun 2008
Dari Gambar 4.1.1, dapat dilihat bahwa Kota Bukittinggi memiliki
produktivitas padi tertinggi yaitu 60.69 ton/Ha, sedangkan Kabupaten Pasaman
Barat memiliki produktivitas padi terendah yaitu 40.19 ton/Ha. Kabupaten Tanah

Datar, Kabupaten Solok Selatan, Kota Padang Panjang dan Kota Pariaman

memiliki produktivitas padi yang berkisar antara 50 ton/Ha — 60 ton/Ha. Daerah




lainnya memiliki produktivitas padi yang hampir sama yaitu berkisar antara 30
ton/Ha — 40 ton/Ha.

Gambar 4.1.2 Produktivitas Jagung Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.2, dapat dilihat bahwa Kabupaten Tanah Datar memiliki
produktivitas jagung tertinggi yaitu 6,60 ton/Ha, sedangkan Kota Bukittinggi
tidak memproduksi jagung. Kabupaten Solok, Kabupaten Agam dan Kabupaten
Pasaman Barat memiliki produktivitas jagung yang berkisar antara 5 ton/Ha — 6,5
ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas jagung yang hampir sama yaitu

berkisar antara 3 ton/Ha — 5 ton/Ha.
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Gambar 4.1.3 Produktivitas Ubi Kayu Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.3, dapat dilihat bahwa Kabupaten 50 Kota memiliki
produktivitas ubi kayu tertinggi yaitu 36.36 ton/Ha, sedangkan Kota Sawahlunto
memiliki Produktivitas ubi jalar terendah yaitu 7.34 ton/Ha. Kabupaten Padang
Pariaman memiliki produktivitas ubi kayu cukup tinggi yaitu 30,97 ton/Ha.
Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Pasaman memiliki produktivitas ubi
kayu yang berkisar antara 20 ton/Ha — 25 ton/Ha. Kabupaten Tanah Datar dan
Kabupaten Agam memiliki produktivitas ubi kayu yang berkisar antara 15 ton/Ha

— 20 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas ubi kayu yang hampir sama

yaitu berkisar antara 7 ton/Ha — 10 ton/Ha.




Gambar 4.1.4 Produktivitas Ubi Jalar Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.4, dapat dilihat bahwa Kabupaten Tanah Datar memiliki
produktivitas ubi jalar tertinggi yaitu 21.21 ton/Ha, sedangkan Kota Sawahlunto
tidak memproduksi ubi jalar. Kabupaten Solok dan Kabupaten Agam memiliki
produktivitas ubi jalar cukup tinggi yaitu berkisar antara 14 ton/Ha — 16 ton/Ha.
Daerah lainnya memiliki produktivitas ubi jalar yang hampir sama yaitu berkisar

antara 8 ton/Ha — 10 ton/Ha.
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Gambar 4.1.5 Produktivitas Tanah Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.5, dapat dilihat bahwa Kabupaten Tanah Datar memiliki
produktivitas kacang tanah tertinggi yaitu 1.54 ton/Ha, sedangkan Kota
Sawahlunto tidak memproduksi kacang tanah. Dari Gambar 4.1.5 juga terlihat

bahwa daerah lainnya memiliki produktivitas kacang tanah yang hampir sama

yaitu berkisar antara 1,2 ton/Ha — 1,4 ton/Ha.




Gambar 4.1.6 Produktivitas edelai Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.6, dapat dilihat bahwa Kabupaten Sijunjung memiliki
produktivitas kedelai tertinggi yaitu 1.49 ton/Ha, sedangkan Kabupaten 50 Kota,
Kota Solok, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi dan Kota Payakumbuh tidak
memproduksi kedelai. Dari Gambar 4.1.6 juga terlihat bahwa daerah lainnya
memiliki produktivitas kedelai yang hampir sama yaitu berkisar antara 1,0 ton/Ha

— 1,4 ton/Ha.
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Gambar 4.1.7 Produktivitas Hijau Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.7, dapat dilihat bahwa Kota Solok memiliki produktivitas
kacang hijau tertinggi yaitu 1.71 ton/Ha, sedangkan Kota Padang Panjang, Kota
Bukittinggi dan Kota Payakumbuh tidak memproduksi kacang hijau. Dari
Gambar 4.1.7 juga terlihat bahwa daerah lainnya memiliki produktivitas kacang

hijau yang hampir sama yaitu berkisar antara 1,0 ton/Ha — 1,3 ton/Ha.
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Gambar 4.1.8 Produktivitas isang Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.8, dapat dilihat bahwa Kabupaten Sijunjung memiliki
produktivitas pisang tertinggi yaitu 108.97 ton/Ha, sedangkan Kabupaten
Kepulauan Mentawai memiliki produktivitas pisang terendah yaitu 17.24 ton/Ha.
Kabupaten Solok, Kabupaten Agam, Kabupaten Dharmasraya dan Kota
Sawahlunto memiliki produktivitas pisang cukup tinggi yaitu berkisar antara 80
ton/Ha — 90 ton/Ha. Kabupaten Pasaman Barat, Kota Padang, Kota Payakumbuh
dan Kota Padang Panjang memiliki produktivitas pisang yang hampir sama yaitu
berkisar antara 60 ton/Ha — 80 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas

pisang yang hampir sama yaitu berkisar antara 30 ton/Ha — 60 ton/Ha.
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Gambar 4.1.9 Produktivitas eruk Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.9, dapat dilihat bahwa Kabupaten Sijunjung memiliki
produktivitas jeruk tertinggi yaitu 83.83 ton/Ha, sedangkan Kota Padang Panjang
tidak memproduksi jeruk. Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Dharmasraya dan Kota
Padang memiliki produktivitas jeruk cukup tinggi yaitu berkisar antara 50 ton/Ha
— 60 ton/Ha. Dari Gambar 4.1.9 juga dapat dilihat bahwa Kabupaten Solok,
Kabupaten Pasaman Barat dan Kota Bukittinggi memiliki produktivitas jeruk

hampir sama yaitu berkisar antara 40 ton/Ha — 50 ton/Ha. Daerah lainnya

memiliki produktivitas jeruk dibawah 40 ton/Ha.




Gambar 4.1.10 Produktivitas an Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.10, dapat dilihat bahwa Kabupaten Tanah Datar memiliki
produktivitas durian tertinggi yaitu 35.62 ton/Ha, sedangkan Kota Padang Panjang
memiliki produktivitas durian terendah yaitu 1.35 ton/Ha. Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Dharmasraya dan Kabupaten
Pasaman Barat memiliki produktivitas duarian yang cukup tinggi yaitu berkisar

antara 20 ton/Ha — 25 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas durian

dibawah 15 ton/Ha.
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Gambar 4.1.11 Produktivitas Duku Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.11, dapat dilihat bahwa Kota Pariaman memiliki
produktivitas duku tertinggi yaitu 20.81 ton/Ha, sedangkan Kabupaten Solok,
Kabupaten Agam, Kota Solok, Kota Padang Panjang dan Kota Bukittinggi tidak
memproduksi duku. Kabupaten Padang Pariaman dan Kabupaten Solok Selatan
memiliki produktivitas duku cukup tinggi yaitu berkisar antara 15 ton/Ha — 20
ton/Ha. Dari Gambar 4.1.11 juga dapat dilihat bahwa Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Dharmasraya dan Kabupaten
Pasaman Barat memiliki produktivitas padi yang hampir sama yaitu berkisar
antara 10 ton/Ha — 13 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas duku
dibawah 9 ton/Ha.




Gambar 4.1.12 Produktivitas Sawo Tahun 2008
Dari Gambar 4.1.12, dapat dilihat bahwa Kabupaten Tanah Datar memiliki
produktivitas sawo tertinggi yaitu 32.67 ton/Ha, sedangkan Kabupaten Kepulauan
Mentawai memiliki produktivitas sawo terendah yaitu 5.94 ton/Ha. Daerah
lainnya memiliki produktivitas sawo yang hampir sama yaitu berkisar antara 7
ton/Ha — 15 ton/Ha.




Gambar 4.1.13 Produktivitas Nenas Tahun 2008
Dari Gambar 4.1.13, dapat dilihat bahwa Kota Padang memiliki
produktivitas nenas tertinggi yaitu 255.00 ton/Ha, sedangkan Kota Padang
Panjang dan Kota Bukittinggi tidak memproduksi nenas. Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Padang Pariaman, KabupatenAgam,
Kabupaten Pasaman Barat dan Kota Sawahlunto memiliki produktivitas nenas
cukup tinggi yaitu 160 ton/Ha - 230 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki

produktivitas nenas dibawah 150 ton/Ha.
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Gambar 4.1.14 Produktivitas epaya Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.14, dapat dilihat bahwa Kabupaten Sijunjung memiliki
produktivitas pepaya tertinggi yaitu 204.62 ton/Ha, sedangkan Kabupaten
Kepulauan Mentawai memiliki produktivitas pepaya terendah yaitu 28.33 ton/Ha.
Kabupaten Tanah Datar Kota Padang dan Kota Payakumbuh memiliki jumlah
produktivitas pepaya cukup tinggi yaitu berkisar 140 ton/Ha — 175 ton/Ha. Dari
Gambar 4.1.14 terlihat juga bahwa Kabupaten Solok, Kabupaten Solok Selatan,
Kota Solok dan Kota Bukittinggi memiliki produktivitas pepaya yang hampir
sama yaitu berkisar antara 100 ton/Ha — 130 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki

produktivitas pepaya dibawah 90 ton/Ha.
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Gambar 4.1.15 Produktivitas Rambutan Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.15, dapat dilihat bahwa Kabupaten Pasaman Barat
memiliki produktivitas rambutan tertinggi yaitu 26.20 ton/Ha, sedangkan Kota
Padang Panjang tidak memproduksi rambutan. Kabupaten Dharmasraya memiliki
produktivitas rambutan yang cukup tinggi yaitu 17 ton/Ha. Dari Gambar 4.1.15
juga terlihat bahwa Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten Padang Pariaman,
Kabupaten Agam, Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Solok
Selatan dan Kota Solok memiliki produktivitas rambutan yang hampir sama yaitu

berkisar antara 9 ton/Ha — 11 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas

rambutan dibawah 6 ton/Ha.




Gambar 4.1.16 Produktivitas pokat Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.16, dapat dilihat bahwa Kabupaten Solok memiliki
produktivitas alpokat tertinggi yaitu 26.96 ton/Ha, sedangkan Kabupaten
Kepulauan Mentawai memiliki produktivitas alpokat terendah yaitu 6.75 ton/Ha.
Kabupaten Tanah Datar memiliki produktivitas alpokat cukup tinggi yaitu 23,68
ton/Ha. Dari Gambar 4.1.16 juga terlihat bahwa Kabupaten Pesisir Selatan,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten 50 Kota dan Kota
Bukittinggi memiliki produktivitas alpokat yang hampir sama yaitu berkisar
antara 14 ton/Ha — 18 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas alpokat

dibawah 14 ton/Ha.




Gambar 4.1.17 Produktivitas gga Tahun 2008

Dari Gambar 4.1.17, dapat dilihat bahwa Kabupaten Sijunjung memiliki
produktivitas mangga tertinggi yaitu 20.01 ton/Ha, sedangkan Kota Padang
Panjang tidak memproduksi mangga. Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten
Solok, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten padang Pariaman, Kabupaten
Dharmasraya, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Padang dan Kota Pariaman
memiliki produktivitas mangga yang hampir sama yaitu berkisar antara 14 ton/Ha
— 19 ton/Ha. Dari Gambar 4.1,17 juga terlihat bahwa Kabupaten 50 Kota,
Kabupaten Pasaman, Kabupaten Solok Selatan,Kota Sawahlunto, Kota Solok dan
Kota Payakumbuh memiliki produktivitas mangga yang hampir sama yaitu
berkisar antara 9 ton/Ha — 13 ton/Ha. Daerah lainnya memiliki produktivitas

mangga dibawah 8 ton/Ha.
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4.2 Analisis Gerombol

Analisis gerombol bertujuan untuk mengelompokkan kabupaten dan kota

yang ada di Sumatera Barat berdasarkan produktivitas pertanian. Penggerombolan

dilakukan dengan menggunakan metode Ward (Ward’s Method). Langkah-

langkah yang dilakukan adalah :

Menentukan matriks jarak antar pegamatan berdasarkan variabel yang ada.
Matriks jarak tersebut terdapat pada Lampiran 4.

Dimulai dari 19 gerombol, dan setiap gerombol berisis satu objek
pengamatan.

Dari Lampiran 4 diperoleh bahwa gerombol dengan jarak paling dekat
adalah Kabupaten Agam dan Kota Sawahlunto dengan jarak 945,6.
Gabungkan kedua daerah tersebut kedalam satu gerombol.

Setelah daerah tersebut digabung, maka dilakukan pemberian nama pada
gerombol tersebut, misalkan Gerombol(Agam,Sawahlunto). Setelah itu,
dilakukan perbaikan jarak antara Gerombol(Agam,Sawahlunto) dengan
gerombol lainnya.

Dari Lampiran 4 juga diperoleh bahwa gerombol dengan jarak paling
dekat selanjutnya adalah Kabupaten Pasaman dan Kabupaten Pesisir
Selatan dengan jarak 1045,1. Gabungkan kedua daerah tersebut kedalam
satu gerombol.

Setelah daerah tersebut digabung, maka dilakukan pemberian nama pada
gerombol tersebut, misalkan Gerombol(Pasaman,Pesisir Selatan). Setelah

itu, dilakukan perbaikan jarak antara Gerombol(Pasaman,Pesisir Selatan)

dengan gerombol lainnya.




7. Dari Lampiran 4 juga diperoleh bahwa gerombol dengan jarak paling
dekat selanjutnya adalah Kabupaten Pasaman dan Kota Pariaman dengan
jarak 1151,1. Gabungkan kedua daerah tersebut kedalam satu gerombol.

8. Karena Kabupaten Pasaman sudah tergabung dengan Kabupaten Pesisir
Selatan seperti yang terlihat pada langkah 6 di atas, maka Kota Pariaman
digabung dengan Gerombol (Pasaman,Pesisir Selatan) sehingga menjadi
Gerombol (Pasaman,Pesisir Selatan, Pariaman).

9. Setelah itu, cari jarak antar Gerombol (Pasaman,Pesisir Selatan) dengan
Kota Pariaman adalah:

d*(PasamanPesisirSelatan Pariaman) =

n{Pasaman) + n{Pesisir Selatan)

S —ee - , -d"(Pasaman, Pariaman)
TI:PGS&??IGHJ T ?15_P€S!5!?' aetatan)+ n{Fariaman)

n(Pesisir Selatan) + n(Pariaman)

Fi== : - e - - -d-(Pesisir Selatan, Pariaman)
n(Pasaman) + n{Pesisir Selatan) + n (Pariaman)

n(Partaman)

. - — - - - : -d*(Pasaman. Fesisir Selata<1)
niPasaman) +- niPesisir Selatan)+ n |Pariaman)

P >

=—(1115.1) + =(1531.7) — = (1045.1)
3 3 3"
2302.2 30634 1045.1

I 3 3
43205

T3

=1440.17

10. Setelah itu dilakukan perbaikan jarak antara Gerombol(Pasaman,Pesisir
Selatan,Pariaman) dengan gerombol lainnya.
11. Ulangi langkah di atas sampai masing-masing objek pengamatan berada

dalam satu gerombol yang sama.
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Proses pembentukan gerombol yang ditampilkan dalam bentuk dendogram

disajikan dalam gambar di bawah ini :

Dendrogram Menggunakan Metode Ward
97050.05 -
64700.03 -
E
32350.02 -
O-m 1 1 L) T I L] T L] Ll L] Ll T L] L] L} L} 1 1 L )
1 6 2 919 7 1512 4 13 3 1018 5 14 8 11 16 17
Pengamatan
eterangan :
1. Kab. Kepulauan Mentawai  11. Kab. Dharmasraya
2. Kab. Pesisir Selatan 12. Kab. Pasaman Barat
3. Kab. Solok 13. Kota Padang
4. Kab. Sijunjung 14. Kota Solok
5. Kab. Tanah Datar 15. Kota Sawahlunto
6. Kab. Padang Pariaman 16. Kota Padang Panjang
7. Kab. Agam 17. Kota Bukittinggi
8. Kab. 50 Kota 18. Kota Payakumbuh
9. Kab. Pasaman 19. Kota Pariaman
10. Kab. Solok Selatan

Gambar 4.2.1 Dendogram Hasil Penggerombolan
Pada Lampiran 3, selisih jarak terbesar antar gerombol terjadi pada
penggabungan tahap 17 dan 18 yaitu 97.050,0 dan 58.204.2 sebesar 38.845.8.
Dengan pemotongan seperti ini, diperoleh 2 gerombol seperti pada tabel di bawah

ini :
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Gerombol Kode Nama Kabupaten/Kota
1 Kabupaten Kepulauan Mentawai

2 Kabupaten Pesisir Selatan

4 Kabupaten Sijunjung

6 Kabupaten Padang Pariaman
1 7 Kabupaten Agam

9 Kabupaten Pasaman

12 Kabupaten Pasaman Barat
13 Kota Padang

15 Kota Sawahlunto

19 Kota Pariaman

3 Kabupaten Solok

5 Kabupaten Tanah Datar

8 Kabupaten 50 Kota

10 Kabupaten Solok Selatan
2 11 Kabupaten Dharmasraya
14 Kota Solok

16 Kota Padang Panjang

17 Kota Bukittinggi

18 Kota Payakumbuh

Tabel 4.2.1 Pengelompokan Daerah Berdasarkan Hasil Gerombol

Pada Gerombol 1 terdapat 10 daerah yaitu : Kabupaten Kepulauan
Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan, Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Padang
Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat,
Kota Padang, Kota Sawahlunto dan Kota Pariaman. Pada Gerombol 2 terdapat 9
daerah yaitu : Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten 50 Kota,
Kabupaten Solok Selatan, Kabupaten Dharmasraya, Kota Solok, Kota Padang
Panjang, Kota Bukittinggi dan Kota Payakumbuh.

Untuk mengetahui ciri khas masing-masing gerombol, pada tabel di bawah
ini disajikan nilai rata-rata setiap variabel untuk masing-masing gerombol dan
nilai rata-rata setiap variabel untuk seluruh pengamatan yaitu semua kabupaten

dan kota yang ada di Sumatera Barat.




Vari Gerombol | Gerombol | Keseluruhan
ariabel

1 2 Pengamatan
Produktivitas Padi (X1) 40.94 51.94 45.80
Produktivitas Jagung (X2) 4.58 4.26 4.43
Produktivitas Ubi Kayu(X3) 14.59 12.68 13.68
Produktivitas Ubi Jalar (X4) 9.13 11.67 10.34
Produktivitas Kacang Tanah (X5) 1.16 1.32 1.24
Produktivitas Kedelai (X6) 1.24 0.13 0.71
Produktivitas Kacang Hijau (X7) 1.09 0.79 0.94
Produktivitas Pisang (X8) 61.29 59.95 60.63
Produktivitas Jeruk (X9) 34.72 30.50 32.72
Produktivitas Durian (X10) 14.87 15.93 15.37
Produktivitas Duku (X11) 9.93 4.60 7.41
Produktivitas Sawo (X12) 10.82 13.76 12.21
Produktivitas Nenas (X13) 181.49 52.98 120.61
Produktivitas Pepaya (X14) 92.04 112.98 101.96
Produktivitas Rambutan (X15) 8.16 7.74 7.96
Produktivitas Alpokat (X16) 12.1 14.14 13.07
Produktivitas Mangga (X17) 14.2 10.79 12.58

Tabel 4.2.2 Rata-Rata Setiap Variabel
Plot profil yang dihasilkan dengan menggunakan data di atas adalah :




Plot Profil Rata-Rata Produktivitas Pertanian
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Gambar 4.2.2 Plot Profil Rata-Rata Produktivitas Pertanian

Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata setiap variabel untuk
masing-masing gerombol tidak begitu bervariasi. Namun ada beberapa variabel
yang memiliki jumlah perbedaan nilai rata-rata yang cukup berarti diantara
masing-masing gerombol. Hal ini dapat dilihat pada variabel X1, X9, X11, X13
dan X14. Kelima variabel ini dapat dijadikan variabel penciri yang menjadi ciri
khas untuk masing-masing gerombol.

Berdasarkan kelima variabel penciri tersebut, maka seluruh daerah yang

ada pada Gerombol 1 memiliki nilai rata-rata produktivitas jeruk (X9), nilai rata-

rata produktivitas duku (X11) dan nilai rata-rata produktivitas nenas (X13) yang




lebih tinggi bila dibandingkan dengan daerah-daerah yang terdapat pada
Gerombol 2.

Berdasarkan kelima variabel penciri tersebut, maka seluruh daerah yang
ada pada Gerombol 2 memiliki nilai rata-rata produktivitas padi (X1) dan nilai
rata-rata produktivitas pepaya (X14) yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan

daerah-daerah yang terdapat pada Gerombol 1.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diperoleh bahwa daerah-daerah yang ada
di Sumatera Barat dapat dibagi menjadi 2 gerombol. Pada Gerombol 1 terdapat
10 daerah yaitu : Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kabupaten Pesisir Selatan,
Kabupaten Sijunjung, Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Agam, Kabupaten
Pasaman, Kabupaten Pasaman Barat, Kota Padang, Kota Sawahlunto dan Kota
Pariaman. Pada Gerombol 2 terdapat 9 daerah yaitu : Kabupaten Solok,
Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten 50 Kota, Kabupaten Solok Selatan,
Kabupaten Dharmasraya, Kota Solok, Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi dan

Kota Payakumbuh.

Dari hasil pembahasan juga diperoleh bahwa nilai rata-rata setiap variabel
untuk masing-masing gerombol tidak begitu bervariasi. Namun ada beberapa
variabel yang memiliki perbedaan nilai rata-rata yang cukup berarti diantara
masing-masing gerombol. Hal ini dapat dilihat pada variabel X1, X9, X11, X13
dan X14. Kelima variabel ini dapat dijadikan variabel penciri yang menjadi ciri

khas untuk masing-masing gerombol.

Berdasarkan kelima variabel penciri tersebut, maka seluruh daerah yang
ada pada Gerombol 1 memiliki nilai rata-rata produktivitas jeruk (X9), nilai rata-

rata produktivitas duku (X11) dan nilai rata-rata produktivitas nenas (X13) yang
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lebih tinggi bila dibandingkan dengan daerah-daerah yang terdapat pada

Gerombol 2.

Berdasarkan kelima variabel penciri tersebut, maka seluruh daerah yang
ada pada Gerombol 2 memiliki nilai rata-rata produktivitas padi (X1) dan nilai
rata-rata produktivitas pepaya (X14) yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan

daerah-daerah yang terdapat pada Gerombol 1.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini, diharapkan agar pemerintah Propinsi Sumatera Barat
dan dinas terkait lainnya lebih memperhatikan produktivitas pertanian agar lebih

baik untuk kedepannya.
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LAMPIRAN




Kabupaten/Kota x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9

Kep. Mentawai 40,44 4,15 8,09 8,19 1.27 1,14 1,00 17,24 5,67
Pesisir Selatan 36,43 4,88 22,85 8,96 1,39 1,36 1,08 30,67 18,64
Kab Solok 46,24 6,27 9,04 16,08 1,40 0,26 1,10 83,15 48,48
Sl_]un_]ugg 41,95 4,75 10,15 9,80 1.27 1,49 113 108,97 83,83
Tanah Datar 55,79 6,60 17,65 21,21 1,54 0,27 1,09 43,76 19,09
Padang Pariaman 43,82 4.40 30,97 11,11 1,25 1,25 1,05 31,01 37,78
Agam 37,14 5,82 17,42 14,45 1.22 1,28 1,07 91,03 38,09
50 Kota 45,98 4,96 36,36 10,99 1,32 0,00 1,00 54,05 60,89
Pasaman 4422 4,01 i3 9,70 1,20 1,29 1,27 52,14 31,47
Solok Selatan 51,76 4,51 8,92 8,13 1,41 0,28 1,11 51,03 25,06
Dharmasraya 53,50 4,17 8.84 10,50 1,34 0,33 1,07 92,07 53,66
Pasaman Barat 40,19 5,76 9,37 8,54 1,27 1,26 1,26 79,38 40,13
Padang 37,71 3,75 8.41 10,00 1,40 1,00 1,00 65,55 50,85
Solok 45,85 4,39 8,00 8,66 1,22 0,00 1,71 37,73 9,28
Sawahlunto 45,15 427 7,34 0,00 0,00 1,29 1,00 90,72 15,67
Padang Panjang 52,86 3,00 8,27 9,52 1,05 0,00 0,00 75,62 0,00
Bukittinggi 60,69 0,00 8,06 10,54 127 0,00 0,00 42.39 43,10
Payakumbuh 48,05 4,46 8,95 9,44 1,36 0,00 0,00 59,76 14,97
Pariaman 42,37 435 8,58 10,57 1,29 1,00 1,00 45,77 25,07

Keterangan :

X1 : Produktivitas padi kabupaten/kota tahun 2008

X2  :Produktivitas jagung kabupaten/kota tahun 2008
X3  :Produktivitas ubi kayu kabupaten/kota tahun 2008
X4  :Produktivitas ubi jalar kabupaten/kota tahun 2008

X5  :Produktivitas kacang tanah kabupaten/kota tahun 2008

X6  :Produktivitas kedelai kabupaten/kota tahun 2008

X7  :Produktivitas kacang hijau kabupaten/kota tahun 2008

X8  :Produktivitas pisang kabupaten/kota tahun 2008

X9  :Produktivitas jeruk kabupaten/kota tahun 2008
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Kabupaten/Kota x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17

Kep. Mentawai 23,03 12,40 5,94 223,33 28,33 3.81 6,75 5,50
Pesisir Selatan 23,26 7,93 10,92 134,35 80,63 - S0y 18,17 14,79
Kab Solok 11,65 0,00 12,91 47,50 113,49 5,02 26,96 16,67
Sijunjung 9,73 11,12 10,54 194,00 204,62 442 16,88 20,01
Tanah Datar 35,62 6,24 32,67 77,50 147,67 10,46 23,68 18.49
Padang Pariaman 17,44 18,19 15.21 205,83 86,84 8,79 14,89 17,84
Agam 11,36 0,00 12,49 165,00 83,03 11,72 133 7.63

50 Kota 15,33 5,00 11,32 99,29 92,93 9,59 14,34 10,99
Pasaman 6,79 8.83 9,30 142,86 82,35 7,56 10,75 12,59
Solok Selatan 17,91 15,43 7,01 125,00 122,58 9,92 10,65 9,77

Dharmasraya 21,30 10,95 13,04 80,00 74,14 17,13 9,17 14,75
Pasaman Barat 23,61 11,62 6,22 182,50 57,09 26,20 11,47 17,86
Padang 13,81 4,98 12,54 255,00 157,96 27 9,74 16,32
Solok 11,91 0,00 12,03 70,00 126,96 11,05 13,26 11,14
Sawahlunto 7,31 3,43 10,85 162,00 78,44 6,25 9,39 12,00
Padang Panjang 1,35 0,00 11,01 0,00 42,50 0,00 7,12 0,00

Bukittinggi 15,87 0,00 13,97 0,00 120,00 257 15,24 2,04

Payakumbuh 12,43 3,81 9,86 47,50 176,53 3,91 6,85 13,25
Pariaman 12,40 20,81 14,22 150,00 61,10 1,30 9,66 17,46

Keterangan :

X10  : Produktivitas durian kabupaten/kota tahun 2008

X11 :Produktivitas duku kabupaten/kota tahun 2008
X12  :Produktivitas sawo kabupaten/kota tahun 2008
X13  :Produktivitas nenas kabupaten/kota tahun 2008

X14 : Produktivitas pepaya kabupaten/kota tahun 2008
X15 :Produktivitas rambutan kabupaten/kota tahun 2008
X16 : Produktivitas alpokat kabupaten/kota tahun 2008
X17  : Produktivitas mangga kabupaten/kota tahun 2008
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X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 | X17

1.000
1.000

-0.400 | -0.016 1.000
-0.260 | 0.106 0.306 1.000
-0.118 | -0.019 0.470 -0.102 1.000
0.052 0.243 0.073 0.435 -0.282 | 1.000
0.228 0.430 0.010 -0.191 0.282 0.091 1.000
0.221 0.221 0.451 0.141 -0.045 | 0.113 -0.142 | 1.000
0.029 | 0.333 0.344 -0.210 -0.100 | 0.331 0.035 | 1.000
0.178 0.443 0.339 0.459 0.285 0.391 0.335 | 0.400 | 1.000
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Lampiran 3 Pembentukan Gerombol
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Lampiran 4 Matriks Jarak Antar Pengamatan

oy | T bk | s | oo | % | g | sokon | pouemn | Sk
Kep. Mentawai 0.0
Pesisir Selatan 11512.6 0.0
Kab Solok 20147.1 5423.6 0.0
Sijunjung 46984.6 29178.4 12690.8 0.0
Tanah Datar 38305.0 8860.5 9723.0 26909.6 0.0
Padang Pariaman 5887.9 5778.9 7991.6 22808.3 21967.0 0.0
Agam 13506.8 5344.7 1791.0 18490.4 15831.2 5981.6 0.0
50 Kota 25067.1 4016.4 4776.9 25878.0 6892.8 12729.8 6736.2 0.0
Pasaman 11876.4 1045.1 2880.1 23818.4 10655.6 4824.1 2261.1 3183.9 0.0
Solok Selatan 20305.9 2725.6 2915.6 18675.0 4544 .8 9091.1 5394.6 3778.7 2416.1 0.0
Dharmasraya 30884.3 8428.1 6934.0 31610.6 10172.8 20649.1 7968.1 3160.8 6627.5 7094.5
Pasaman Barat 8225.0 6437.0 5596.5 25408.8 22684.5 4739.6 1909.3 10521.0 3901.5 9140.6
Padang 22797.3 23302.7 14351.4 9248.6 34422.1 9776.0 14897.1 29697.8 19327.8 19285.1
Solok 341433 6906.8 10104.6 32330.1 2164.2 21880.8 14766.3 5797.0 8353.6 38174
Sawahlunto 12270.0 5068.7 3208.0 22229.0 16376.7 7141.2 945.6 8603.2 2488.8 5386.3
Padang Panjang 54371.6 23049.5 30110.3 72897.1 21103.7 49416.9 31042.4 17903.4 24166.1 24014.0
Bukittinggi 61103.4 21095.1 24147.9 51772.7 8809.3 45078.5 31443.6 12249.3 22901.9 16566.8
Payakumbuh 29932.1 10698.0 6139.3 10364.7 7705.0 13671.8 10819.6 12319.1 9516.1 3849.1
Pariaman 8199.9 1531.7 5517.3 30276.0 14376.2 4850.6 3701.7 6149.8 1115.1 4684.7
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Lampiran 4 Matriks Jarak Antar Pengamatan ( Lanjutan )

Dharmasraya Pali:rma?n Padang Solok Sawahlunto lfa:ar;i;nngg Bukittinggi | Payakumbuh | Pariaman
Kep. Mentawai
Pesisir Selatan
Kab Solok
Sijunjung
Tanah Datar
Padang Pariaman
| Agam
50 Kota
Pasaman
Solok Selatan
Dharmasraya 0.0
Pasaman Barat 11308.2 0.0
Padang 38788.5 16654.2 0.0
Solok 8100.0 20845.7 37928.4 0.0
Sawahlunto 8687.6 2499.4 17171.3 13819.6 0.0
Padang Panjang 11681.6 36995.0 81558.5 14006.6 28401.1 0.0
Bukittinggi 11959.8 40181.2 67363.3 6538.0 31676.8 9335.8 0.0
Payakumbuh 17927.8 173152 13350.1 9106.4 10936.4 40551.3 26467.7 0.0
Pariaman 8546.0 3481.6 21768.6 11685.3 31144 25249.3 27111.8 13990.6 0.0
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